BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Sistem mempunyai beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ahli dalam banyak cara yang berbeda tergantung dari objek yang mereka teliti. Berikut ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli tergantung definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.

a. Sistem menurut Davis (1974; 67)

“Sistem abstrak adalah suatu susunan yang teratur dari ide-ide atau kerangka-kerangka yang saling bergantung satu sama lain .’

“Sistem secara fisik adalah sesuatu set dari unsur-unsur yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dimana sistem-sistem tersebut lebih sekedar kerangka-kerangka konsepsi belaka, tetapi dapat diperagakan melalui aktifitas meupun tingkah laku.”

b. Shodedan Voich (1974; 115)

“suatu sistem adalah kebulatan atau keseluruhan yang kompleks atau terorganisir, suatu himpunan atau perpaduan bagian-bagian yang membentuk suatu keseluruhan yang kompleks atau utuh.”

c. Sistem menurut Jerry Fitz Gerald, dalam JOG[2]

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu sebagai berikut:

1. komponen komponen (components)

komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian bagian dari sistem.

2. Batas Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistam yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubung Sistem (System) 

Penghubung sistem mempunyai media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan (Input) adalah energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

7. Pengolahan Sistem (System)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran .

8. Sasaran Sistem (Goal)

Suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objektive)

2.1.1 Ciri-ciri Utama Sistem

William A Shodedan Voich, Jr menyebutkan ada 5 (lima) ciri pokok sistem, yaitu:

1. Sistem mempunyai tujuan dimana tujuan tersebut telah ditetapkan, sehingga perilaku atau kegiatannya mengarahkan pada tujuan tersebut.

2. Sistem merupakan suatu keseluruhan yang bulat dan utuh, sustu sistem tidak dapat dipisahkan bagian satu dengan yang lainnya.

3. Sistem merupakan kegiatan transformasi, sistem mentransformasikan atau mengubah sumber-sumber masukan menjadi keluaran untuk mencapai tujuan.

4. Dalam sistem saling berkaitan, ada interaksi diantara bagian-bagian satu sama lain saling bergantung dan juga terjadi interaksi antara sistem dengan lingkungannya.

5. Sistem mempunyai mekanisme control, di dalam mekanisme sistem ada kekuatan mempersatukan sehingga sistem padu menjadi satu sama.

2.1.2 Suati sistem tidak berhasil

“apa yang membuat suatu sistem tidak berhasil?”, ada penyebab-penyebab sering kurang berhasilnya suatu sistem meliputi hal berikut ini:

· Sistem yang dikembangkan tidak mendukung strategi dan sasaran bisnis.

· Perancanaan sistem buruk dan manajemen proyek kurang memadai.

· Kegagalan untuk menetapkan atau memahami kebutuhan pemakai dan melibatkan pemaj\kai dalam mengembangkan sistem.

· Kelalaian dalam memperkirakan biaya dan manfaat sistem proyek.

· Timbulnya kerusakan dan kesalahan rancangan yang bayak sekali.

· Pemasangan teknologi yang tidak cocok atau kurang memadai.

· Kelalaia dalam menerapkan pengendalian yang memedai.

· Pengembangan peramgkat lunak tidak tersetruktur dan terperihara.

Masalah yang disebabkan oleh sistem yang dikembangkan secara buruk dapat menjangkau mulai dari kehilangan siklus hidup, kehilangan asset, kehilangan pelanggan dan penghasilan, manajemen membuat keputusan yang salah atas dasar informasi yang kurng akurat atau kurang tepat, sampai pemborosan waktu dan penuerunan produktivitas.
2.1.3 Suatu sistem berhasil

“apa yang membuat sistem berhasil?”, ada pula cara untuk melaksanakan pengembangan sistem yang berhasil dengan:

· Menekankan ketertiban pemakai dalam pengembangan sistem.

· Menerapkan perencanaan sistem dan penggunaan teknik manajemen proyek.

· Mengembangkan rancangan sistem alternative untuk mengevaluasi sebelum membuat komitmen terhadap rancangan akhir, tekologi, dan pengembangan perangkat lunak.

· Merencanakan seluruh komponen rancangan sistem secara fungsional.

· Menggunakan rancangan fungsional rerinci sebagai suatu pedoman untuk rancangan perangkat lunak, penyandian dan pengujian.

· Membuat dokumentasi yang lengkap, jelasdan muktahir.

· Melaksanakan peninjauan ulang setelah penerapan.

· Merancang dan melakukan pemeliharaan sistem.

2.2 Pengertian Pengolahan Data

Sebelum lebih jauh membahas tentang pengertian pengolahan data, akan lebih baik untuk mengerti terlebih dahulu mengenai pengertian data. Adapun mengenai pengertian data itu sendiri terdapat berbagai keragaman arti menurut pendefinisian masing-masing. Dari berbagai pengertian data, diantaranya yang dikemukakan para ahlinya adalah sebagai berikut:

Pengertian data menurut SUS[3]

“Data adlah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi”.

Pengorganisasian data dibagi dalam 5 (lima) tingkat:

1. Karakter (character)

Karakter merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa angka, huruf, ataupun karakter khusus (special character) yang membentuk suatu item data.

2. Item data (Data Item/Field)

Data item menggambarkan suatu atribut dari record yang mengunsurkan suatu item data seperti nama, alamat, dan sebagainya.

3. Record

Record merupakan kumpulan yang secara logika saling berhubungan. Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertent, kumpulan dari record membentuk file.

4. File

File terdiri dari record-record yang menggambarkan suatu kesatuan yang sejenis.

5. Basis Data (Data Base)

Basis data merupakan kumpulan-kumpulan dari data yang saling berhubungan satu debgan yang lainya, tersimpan siperangkat keras komponen dan digunakan perangkat informasi untuk memanipulasinya. Data perlu tersimpan didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi yang lebih lanjut.

Data tidak harus selalu dalam bentuk kumpulan huruf-huruf, kata, atau kalimat, tetapi dapat juga dalam bentuk suara, gambar diam dan bergerak, baik dalam bentuk dua maupun tiga dimensi.


Suatu proses pengolahan data 3 (Tiga) tahap dasar, yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Processing Cycle), yaitu input, proses, output.

Gambar 2.1. Siklus Pengolahan Data

2.2.1 Analisa Data

Analisa data merupakan langkah awal yang dimasukan untuk menggambarkan aliran data yang terjadi dalam sistem, antara entitas satu dengan entitas yang lainnya.

2.3 Tinjauan Umum Tentang Perpustakaan 

Sejak disahkan UUD No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional memebuktikan bahwa pemerintah telah memperhatikan keberadaan perpustakaan disemua jenjang pendidikan. Perpustakaan mempunyai kedudukan yang sama dengan sarana sumber belajar lainnya seperti laboratorium, sarana olahraga, dan lain-lain. Hal ini dapat kita lihat pada Bab VIII, pada Bab tersebut yang penjelasannya antara lain “salah satu sumber belajar yang amat penting”, tetapi bukan satu- satunya-adalah perpustakaan yang memungkinkan para tenaga pendidikan dan peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan untuk membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang diperlukan.

2.3.1 Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan berasal dari kata pustaka yang artinya buku atau kitab. Dalam bahasa inggris disebut library, dalam bahasa belanda disebut Bibliotheek, dalam bahasa perancis disebut Bibliotheque, dalam bahasa spanyol dan portugis disebut Bibliotheca. Dari sebutan tersebut terdapat akar kata yang sama yaitu Library atau Liber (bahasa latin) yang artinya buku.

Pengertian:

sebuah tuangan, bagian atau subbagian dari sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku.

Kumpulan buku atau akomodasi fisik tempat buku dikumpulkan dan disusun dengan rapih untuk keperluan bacaan, studi kenyamanan maupun kesenangan.

Suatu tuangan, bagian dari gedung/ bangunan, gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi yang diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan digunakan bila sewaktu-waktu diperlukan pembaca.
2.3.2 Fungsi Perpustakaan 

Perpustakaan sebagai lembaga pemberi layanan informasi dan bahan pustaka mempunyai fungsi:

1. perpustakaan sebagai sarana pendidikan merupakan tempat belajar.

2. Perpustakaan sebagai tempat layanan informasi.

3. Perpustakaan sebagai tempat melahukan riset atau penelitian.

4. Perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan inspirasi dan menimbulkan imajinasi serta mendapatkan bacaan hiburan.

5. Perpustakaan merupakan sarana pelestarian hasil budaya bangsa.
2.3.3 Jenis-jenis Perpustakaan 

Berdasarkan keputusan Mendikbud No.0103/0/1981 tanggal 11 Maret 1981 tentang pokok kebijakan pembinaan dan perkembangan perpustakaan di Indonesia ada beberapa jenis perpustakaan antara lain:

1. Perpustakaan Nasional

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling

Sejak di terbitkannya Kepres No.11 tahun 1989 nama jenis perpustakaan mengalami perubahan yakni sebagai berikut:

1. Perpustakaan Nasional 

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum 

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling

8. Perpustakaan Tempat Ibadah
2.3.4 Sistem kerja sama perpustakaan

  Sebagai pusat informasi dari sumber belajar perpustakaan hendaknya mampu menyediakan informasi cepat mutakhir(current Up To Date Information) bagi para pemakainya.

  Berbagai cara dapat dilakukan misalnya dengan membeli, mengcopy, meminta sumbanngan dan sebagainya, hal tersebut tidak dapat memungkinkan berjalan dengan baik apabila tidak ada hubungan dengan pihak lain. Oleh karena jalinan kerja sama dan komunikasi yang harmonis dengan lembaga atau instansi lain mutlak dilakukan, dengan demikian proses tukar menukar informasi dan kegiatan silang layang dapat berjalan. Lembaga atau instansi lain dapat bekerjasama dengan perpustakaan misalnya: perpustakaan sekolah bekerjasama dengan perpustakaan umum, perpustakaan sekolah lain perpustakaan daerah, pusat-pusat informasi, penerbit dan instsnsi lain yang memiliki keterikatan erat dengan program yang akan dilakukan bersama. Skema kerjasama layanan perpustakaan dapat digambarkan seperti pada Gambar dibawah ini:







Gambar 2.2. skema kerjasama layanan perpustakaan

2.3.5 Persyaratan menjadi anggota perpustakaan di Pusat Penelitian Tenaga Nuklir(PPTN)

  Untuk menjadi anggota perpustakaan di Pusat Penelitian Tenaga Nuklir dikhususkan bagi karyawan atau karyawati Pusat Penelitian Tenaga Nuklir, adapun peryaratan untuk menjadi anggota adalah sebagai berikut:

1. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota perpustakaan 

2. Menyerahkan foto copy KTP/ Kartu pegawai

3. Menyerahkan pas photo 3x4 dua buah

2.4 Sekilas Tentang Borland Delphi

  Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat trkenal dilingkungan windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemograman yang cukup terkenal yaitu pascal. Bahasa pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari swiss yaitu Niclous Wirth. Nama pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari perancis yaitu Bloise pascal(1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang diliris oleh Borland international Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi Dos. Namun dalam perkembangan selanjutnya , Borland International Incorporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya  Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95  dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya  tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0  yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0. Sedangkan Borland Delphi  5.0 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multiuser Distribution Application Service), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Professional, Delphi Client/Server dan Delphi Enterprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Application Development (RAD), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip  yakni C++ Builder, Jbuilder (Java language) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperi Paradoks, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Mysql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dan suatu jenis database ke database  yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas).
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